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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Jenis-jenis Moluska yang ditemukan di kawasan intertidal pantai Tanjung 

Samalantakan sebanyak 51 spesies, meliputi 24 jenis Bivalvia dan 27 jenis 

Gastropoda. Spesies Bivalvia, yaitu: Anadara antiquata, Anadara granosa, 

Anadara inaequivalvis, Anadara pilula, Perna viridis, Vasticardium 

subrogosum, Donax incarnatus, Mymachlamys sanguiea, Glycymeris 

bimaculata, Polymesoda bengalensis, Polymesoda expansa, Pinctada 

margaritifera, Barbatia virescent, Solen lamarckii, Gafrarium divaricatum, 

Placuna ephippium, Nuculana pernula, Crassosstrea belcheri, Periglypta 

reticulata, Paphia undulata, Dosinia japonica, Meretrix lyrata, dan 

Mercenaria mercenaria. Spesies Gastropoda, yaitu: Architectonica perdix, 

Stramonita haemastoma, Littoraria scabra, Littoraria carinifera, Volegalea 

cochlidium, Babylonia spirata, Laevistrombus turturella, Bursa granularis, 

Conus magus, Murex trapa, Nerita articulata, Giberulla philippi, Ellobium 

aurisjudae Neverita didyma, Polinices flemingianus, Doxander vittatus, 

Nerita planospira, Nassarius olivaceus, Hexaplex trunculus, Olivia 

tricolor, Morula margariticola, Turritella communis, Turritella terebra, 

Melo athiopica, Telescopium telescopium, dan Pirennella cingulata. 

2. Hasil persentase uji validitas buku saku oleh ahli materi diperoleh skor rata-

rata 89%, dengan kriteria sangat valid.  Hasil persentase uji validitas oleh 
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ahli media diperoleh skor rata-rata 84% dengan kriteria valid. Hasil 

persentase uji validitas oleh ahli bahasa diperoleh skor rata-rata 92% dengan 

kriteria sangat valid. Hasil uji validitas secara keseluruhan memperoleh skor 

rata-rata 88% dengan kriteria sangat valid untuk digunakan sebagai sumber 

belajar biologi SMA/MA. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya penelitian selanjutnya terkait jenis-jenis Moluska dan 

dengan tempat yang berbeda, serta dengan penelitian yang lebih fokus pada 

spesies Moluska yang hidup pada kawasan intertidal khususnya kelompok 

Bivalvia. 

2. Penelitian pengembangan buku saku ini masih terbatas sampai dengan uji 

pakar (expert review), karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan uji one to one, small group, dan field test agar buku saku yang jenis-

jenis Moluska di kawasan intertidal pantai Tanjung Samalantakan yang 

dikembangkan menjadi lebih sempurna dan layak digunakan sebagai materi 

penunjang mata pelajaran Biologi SMA/MA. 

 


